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V. SIMPULAN DAN SARAN     

 
A. Simpulan  

 
          Setelah melakukan penelitian selama tiga bulan di zona intertidal pantai 

Lewolere dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 

1. Echinodermata di zona intertidal mengalami zonasi.  

2 .  Nilai kerapatan tertinggi pada bulan Maret yaitu 9,44 , nilai kekerapan  

      tertinggi pada bulan Maret yaitu 5,72 %, dan nilai Indeks diversitas 

      tertinggi yaitu pada bulan Maret 1,0375.  

3 . Daerah zona intertidal pantai Lewolere memiliki pH, suhu, dan salinitas 

berada pada kisaran yang normal. Rata-rata pH 5,94 , suhu 26,12 ,  

salinitas 30,43 0/00.  
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2. Saran 

1. Biozonasi yang terjadi di zona intertidal sangat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, sehingga diharapkan kesadaran dari masyarakat untuk selalu 

dapat menjaga serta melestarikan lingkungan dengan tidak mencemari laut 

dengan berbagai macam bahan pencemar yang dapat mengganggu 

ekosistem di pantai Lewolere. 

2. Perlunya kerjasama dengan pemerintah untuk dapat meningkatkan 

kesejahtraan masyarakat dengan cara memberi penyuluhan tentang       

nilai ekonomi yang terkandung di dalam hasil laut dan cara yang dilakukan 

harus menggunakan metode yang  ramah lingkungan. 
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